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1. Pendahuluan

Politeknik Lamandau di Kalimantan Tengah telah mengimplementasikan sistem elektronik sebagai sarana untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat, terutama kepada civitas akademik. Namun, sebagai penyelenggara
pelayanan publik, Politeknik Lamandau harus memastikan bahwa sistem elektronik yang digunakan beroperasi
dengan tingkat keamanan yang tinggi. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia telah
menetapkan bahwa setiap penyelenggara sistem elektronik untuk pelayanan publik wajib menjalankan sistem
elektronik dengan tingkat keamanan yang tinggi, dan audit manajemen keamanan sistem elektronik juga diperlukan
untuk memastikan keamanan yang sesuai.

Karena data yang dikelola oleh Politeknik Lamandau sangat penting dan dianggap sebagai aset utama, penting
untuk menjamin kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan informasi tersebut. Politeknik Lamandau telah melakukan
identifikasi terhadap potensi ancaman yang mungkin terjadi, baik yang disengaja seperti serangan dari individu atau
organisasi kriminal, maupun yang tidak disengaja seperti kemungkinan kerusakan perangkat komputer atau bencana
alam seperti gempa bumi dan kebakaran.

Sebelum menerapkan standardisasi keamanan informasi, evaluasi sistem keamanan informasi di Politeknik
Lamandau perlu dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi kesiapan dan kematangan manajemen keamanan
informasi. Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengukuran tingkat kematangan manajemen keamanan informasi di
Politeknik Lamandau menggunakan model yang disiapkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia pada tahun 2008, yaitu Indeks KAMI. Indeks KAMI dibuat dengan mengacu pada standar ISO 27001:2009
yang mengatur keamanan informasi. Standar ini mencakup berbagai aspek keamanan informasi, termasuk kemampuan
akses data secara berkelanjutan, kerahasiaan, dan integritas.

Penelitian sebelumnya, seperti "Information Security Readiness of Government Institution in Indonesia", telah
memberikan gambaran tentang status keamanan informasi di sektor pemerintah Indonesia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar instansi pemerintah masih membutuhkan perbaikan dalam memenuhi standar
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keamanan informasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi dan perbaikan keamanan informasi di
lembaga pendidikan seperti Politeknik Lamandau.

Penelitian lainnya, seperti "Analysis of Information Security through Asset Management in Academic Institutes of
Pakistan", juga menekankan pentingnya standar praktik keamanan terbaik, termasuk standar ISO 27001, dalam
memastikan keamanan informasi. Aset utama suatu organisasi adalah informasi yang disimpan dalam berbagai
komponen, baik dalam bentuk elektronik maupun perangkat keras. Manajemen aset yang efektif merupakan kunci
untuk mencapai tujuan organisasi dan menjaga keamanan informasi.

Dalam konteks lembaga akademik, untuk mencapai tujuan yang diharapkan, penting bagi mereka untuk
mematuhi standar ISO 27001 yang bersertifikasi. Standar ini memberikan kebijakan, prosedur, dan pedoman terkait
semua aspek keamanan informasi, termasuk keamanan fisik dan keamanan jaringan. Melakukan survei di lembaga
akademik dapat membantu memeriksa tingkat keamanan sesuai dengan aspek-aspek tersebut dan memberikan
pemahaman yang jelas tentang tindakan yang dilakukan dan perbaikan yang harus dilakukan.

Dengan mempertimbangkan konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan
manajemen keamanan informasi di Politeknik Lamandau dengan menggunakan Indeks KAMI sebagai alat untuk
mengevaluasi keamanan informasi. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diberikan rekomendasi dan pedoman bagi
pihak manajemen Politeknik Lamandau dalam meningkatkan keamanan sistem informasi mereka dan melindungi aset
informasi yang penting.

A. Indeks KAMI
Indeks KAMI adalah alat evaluasi untuk menganalisa tingkat kesiapan pengamanan informasi di

Instansi pemerintah. Alat evaluasi ini tidak ditujukan untuk menganalisa kelayakan atau efektifitas bentuk
pengamanan yang ada, melainkan sebagai perangkat untuk memberikan gambaran kondisi kesiapan
(kelengkapan dan kematangan) kerangka kerja keamanan informasi kepada pimpinan Instansi [4]. Evaluasi
dilakukan terhadap berbagai area yang menjadi target penerapan keamanan informasi dengan ruang lingkup
pembahasan yang juga memenuhi semua aspek keamanan yang didefinisikan oleh standar ISO/IEC 27001:2009.
Pengukuran dalam Indeks KAMI dapat dilakukan dengan alur proses berikut : a. Mendifinisikan Ruang
Lingkup

b. Menetapkan Peran atau Tingkat

Kepentingan TIK di Instansi

c.  Menilai Kelengkapan Pengamanan 5 Area

d. Mengkaji Hasil Indeks KAMI disertai dengan menetapkan langkah-langkah
perbaikan

B. Penggunaan Indeks KAMI

Sebelum proses penilaian dilakukan secara kuantitatif, proses klasifikasi dilakukan terlebih dahulu terhadap
peran TIK dalam instansi atau cakupan evaluasinya. Responden juga diminta untuk mendeskripsikan
infrastruktur TIK yang ada dalam satuan kerjanya secara singkat. Tujuan dari proses ini adalah untuk
mengelompokkan instansi ke "ukuran" tertentu: Rendah, Sedang, Tinggi dan Kritis. Dengan pengelompokan
ini nantinya bisa dilakukan pemetaan terhadap instansi yang mempunyai karakteristik kepentingan TIK yang
sama. Dapat dilihat pada gambar 1. Memberikan ilustrasi tampilan evaluasi peran TIK
berikutpilihannya[Minim (0);

Rendah (1); Sedang (2); Tinggi (3); Kritis (4)] dan tabel pemetaan hasil penjumlahan menjadi 4 (empat)
klasifikasi (Rendah; Sedang; Tinggi; Kritis).
Data yang digunakan dalam evaluasi ini nantinya akan memberi snapshot indeks kesiapan
(kelayakan) dan kematangan kerangka kerja keamanan informasi yang diterapkan dan dapat digunakan
sebagai pembanding menyusun langkah-langkah perbaikan dan penetapan prioritasnya.
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Dalam Perencanaan 1 2 3
Dalam Penerapan atau Diterapkan Sebagian | 2 4 6
Diterapkan secara Menyeluruh 3 6 9
Bagian VI: Teknologi dan Keamanan Informasi
Bagian ini i kelengkay i informasi.
[Penilaian] Tidak Diakukan; Dalam Perencanaan; Dalam Penerapan atau Diterapkan Sebagian; Diterapkan =
639 || 1 |Apakah semua log dianalisa secara ne’l,a‘\a untuk memastikan akurasi, validitas dan kelengkapan Dolom Desericanam
sinya (untuk kepentingan jejak audit dan forensik)?
610 W] 1 [Apakah instansi anda menerapkan enkiips: urtuk meindungi ase irformasi peting sesuai Tidak Dilakukan
kebijakan pengelolaan yang ada?
6.11 || 2 |Agakah Instansi anda mempunyai standar dalam menggunakan enkripsi? Tidak Dilakukan
6.12 || 2 [Apakah Instansi anda menerapkan pengamanan untuk mengelola kunci enkripsi (termasuk sertikat| S
lekironik) yang digunakan, termasuk siklus penggunaannya?
6.13 || 2 [Apakah semua sistem dan apikasi secara otomatis mendukung dan menerapkan penggantian
lpassword secara otomatis, termasuk menon-aktifian password, mengatur Dalam Perencanaan
kompleksitas/panjangnya dan penggunaan kembali password lama?
6.14 || 2 [Apakah akses yang digunakan untuk mengelola sistem (administrasi sistem) menggunakan bentuk Tidak Dilakukan
pengamanan khusus yang berdapis?
6.15 [l 2 [Apakah sistem dan apikasi yang digunakan sudah 'rtsnevapkan pembatasan waktu akses “Tidak Dilakukan
iasuk otomatisasi pros lockout setelah kegagalan fogin aks:
6.16 | kah lh;(@{\s‘l anda men manan untuk he/’dfteks dan mence Tidak Dilakukan
ringan (termast 2l) yang tidak resmi?
617 |0[1 A;Z;ns‘ insi anda menerapkan bentuk pengamanan khusus untuk melindungi akses dari luar Tidak Dilakukan
618|101 :ﬁ:h sistem operasi untuk setiap perangkat deskiop dan server dimutakhirkan dengan versi Tdak Dilakukan
6.19 | U [ 1 |Apakah setiap deskiop dan server dilindungi dan penyerangan virus (makware |? Dalam Perencanaan

Gambar 1. Penggunaan Indeks KAMI pada
Teknologi dan Keamanan Informasi

Penggunaan dan publikasi hasil evaluasi indeks KAMI merupakan bentuk tanggung jawab dana
publik sekaligus menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran mengenai kebutuhan keamanan informasi.
Alat evaluasi ini kemudian bisa digunakan secara berkala untuk mendapatkan gambaran perubahan
kondisi keamanan informasi sebagai hasil dari program kerja yang dijalankan, sekaligus sebagai sarana untuk
menyampaikan peningkatan kesiapan atau kematangan kepada pihak yang terkait (stakeholders). Untuk peran
TIK di instansi memiliki penilaian yang berbeda dari beberapa bagian lainnya dikarenakan Peranan TIK di
instansi ini diharapkan untuk mendapatkan nilai dari ketergantungan instansi itu sendiri akan perananan
teknologi dan sistem informasinya. Skor penilaian untuk peran TIK di instansi dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Skor Penilaian TIK di Instansi

Skor Peran TIKk
Minim 0
Rendah 1
Sedang 2
Tinggi 3
Sangat Tinggi / kritis 4

Akan tetapi untuk untuk bagian-bagian lainnya seperti tata kelola keamanan informasi, pengelolaan
resiko keamanan informasi, kerangka kerja keamanan informasi, pengelolaan aset informasi, serta  teknologi
dan keamanan informasi, memiliki penilain yang berbeda dari tiap pertanyaan yang diajukannya. Seluruh
pertanyaan yang ada dalam setiap area dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori pengamanan, sesuai dengan
tahapan dalam penerapan standar ISO/IEC 27001. Pertanyaan yang terkait dengan kerangka kerja dasar
keamanan informasi masuk dalam kategori "1", untuk efektivitas dan konsistensi penerapannya didefinisikan
sebagai kategori "2", dan hal-hal yang merujuk pada kemampuan untuk selalu meningkatkan kinerja keamanan
informasi adalah kategori "3".

Responden kemudian diminta untuk menjawab setiap pertanyaan dengan pilihan Status Penerapan:

a. Tidak Dilakukan

b. Dalam Perencanaan

c. Dalam Penerapan atau Diterapkan Sebagian

d. Diterapkan Secara Menyeluruh.

Setiap jawaban akan diberikan skor yang nilainya disesuaikan dengan tahapan penerapan (kategori) bentuk
pengamanan. Untuk tahapan awal nilainya akan lebih rendah dibandingkan tahapan berikutnya. Demikian
halnya untuk status penerapannya, penerapan yang sudah berjalan secara menyeluruh memberikan nilai yang
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lebih tinggi dibandingkan bentuk penerapan lainnya.Tabel pemetaan skor dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel ini
merangkum seluruh jumlah jawaban penilaian mandiri dan membentuk matriks antara status pengamanan
dan kategori.

Tabel 2. Skor Tahap Pengamanan

Tingkat
Status Pengamanan Kematangan
1123
Tidak dilakukan 01010
Dalam perencanaan 1,23
Dalam penerapan atauyj
. penerap 246
diterapkan sebagian
Diterapkan secara 3 | 6 | 9
menyeluruh

Nilai untuk kategori pengamanan yang tahapannya lebih awal, lebih rendah dibandingkan dengan nilai untuk
tahapan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan tingkat kompleksitas yang terlibat dalam proses penerapannya.
Catatan: untuk keseluruhan area pengamanan, pengisian pertanyaan dengan kategori "3" hanya dapat
memberikan hasil apabila semua pertanyaan terkait dengan kategori "1" dan "2" sudah di isi dengan status
minimal "Diterapkan Sebagian". Dapat di lihat pada gambar 2 berikut

e ki &

TPenilaian] Tidak Dikukan: ; pan aiau it jan, Diterapkan

69 [11] 1 [Apakah semua log dianalisa secara berkala untuk memastikan akurasi, validitas dan kelengkagan Dk Porencmiamn
sinya (untuk kepentingan jejak audit dan forensikl?

6.10 | 11| 1 [Apakah Instansi anda menerapkan enkripsi untuk melindungi aset informas penting sesuai L
kebijakan pengelolaan yang ada?

611 [1] 2 [Agakah Instansi anda mempunyai standar dalam menggunaan enkripsi? Tidak Dilakukan

6.12 || 2 [Apakah Instansi anda menerapkan pengamanan untuk mengelola kunci enkiipsi termasuk sertaka e

klus penggunaannya?

2 otomatis mendukung dan menerapkan penggantian
password secara otomats, termasuk menon-akifian password, mengatur Dalam Perencanaan
kompleksitas/panjangnya dan penggunaan kembali password lama?

|pengamanzn knusus yang beragis? TR
72 [ 2 [Apakah st da apisi yang Ggunakan suieh menerplan pembetasan vk aks e
| | ltermasuk otomatisasi proses t fockout setelah kegagalan login dan penarikan akses?
16 || 2 [Apakah instansi anda meneraph maran ik mendeleksi dan mencegeh penggunaan e
akses jaringan {termasuk jaringan nirkabel) yang tidak resmi?
ER 2 erapk jamanan khusus untuk me s
ik :5::: ;nsl:ns\anca menerapkan bentuk pengamanan khusus uniuk melindungi akses Gari uar e
Gl lﬁxxh Sistem aperas unuk selap peranglat deskiop Gan serer dmutarhrian dengan vrs e
619[01 |Apakah setiap deskop dan server dilindungi dan penyerangan virus (maware)? Dalam Perencanaan

Gambar 2. Ilustrasi kesiapan dan kematangan keamanan informasi

Keterangan Ilustrasi:

1. Kolom yang menunjukkan kategori kematangan terkait pertanyaan yang dibahas
2. Kolom yang menunjukkan kategori tahap penerapan

3. Daftar pertanyaan

4. Pilihan jawaban

Pertanyaan yang ada belum tentu dapat dijawab semuanya, akan tetapi yang harus diperhatikan adalah
jawaban yang diberikan harus merefleksikan kondisi penerapan keamanan informasi sesungguhnya. Alat
evaluasi ini hanya akan memberikan nilai tambah bagi semua pihak apabila pengisiannya menggunakan azas
keterbukaan dan kejujuran. Jika sudah mendapatkan hasil dari penilaian atas penerapan dari tiap-tiap
bagian yang ada, maka pimpinan instansi dapat melihat kebutuhan pembenahan yang diperlukan dan
korelasi antara berbagai area penerapan keamanan informasi. Adapun korelasi antara peran atau tingkat
kepentingan TIK dalam instansi didefinisikan melalui tabel 3 berikut ini
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Tabel 3. Matriks peran TIK dan status kesiapan

T Pemn TIK
Rendah Tuideks (SkorAkhir) Status Kesiapan
0 1 TiaLayak
0|2 13 i PaliPerbaika
m W BakCukup
Sedang ShurAkhir Status Kesiapan
1. L® T TiakLayk
BA® Tm m PaltPerbaka
k] i Bak Cukup
Tingei ShurAkhir Status Kesiapan
y e [0 m TidekLavak
B Mo W PuliPerbaka
0 i Bak Cukup
Kuitis ShrAkhir Status Kesiapan
A fEE TiakLevik
N R T 5 PerliPerbeka
il i BakCukp

Pengelompokan kedua dilakukan berdasarkan tingkat kematangan penerapan pengamanan dengan
kategorisasi yang mengacu kepada tingkatan kematangan yang digunakan oleh kerangka kerja COBIT atau
CMMIL. Tingkat kematangan ini nantinya akan digunakan sebagai alat untuk melaporkan pemetaan dan
pemeringkatan kesiapan keamanan di institusi seperti pada gambar 3. Untuk keperluan Indeks KAM]I, tingkat
kematangan tersebut didefiisikan sebagai berikut:

a. Tingkat I - Kondisi Awal

b. Tingkat II Penerapan Kerangka Kerja Dasar

c. Tingkat III — Terdefiisidan Konsisten
d. Tingkat IV — Terkelola dan Terukur
e. Tingkat V — Optimal

Kesiapan Sertifikasi 15027001 ISMS
(TK 3.5)
Rentang Tingkat Kematangan
| II i v v
T —"
Tidak Layak:+-++sesevessssssasencinne Perlu Perbaikan: -«+«»-vveeereess Baik/Cukup:+++++-
Rentang Kelengkapan Pengamanan

Gambar 3. Tingkat kematanagn Dalam Indeks KAMI

Status Kesiapan atau Kelengkapan dapat ditampilkan dengan instrumen Bar Chart atau diagram batang seperti
terlihat pada gambar 4

Tingkat Kelengkapan Penerapan 0
Standar 5027001 sesuai Peran TIK

Gambar 4. Bar Chart Tingkat Kelengkapan Penerapan Standar 1ISO2700
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2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan suatu metode yang digunakan untuk menentukan langkah-langkah yang
harus dilakukan dalam sebuah penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif.

a. Perumusan masalah : mengumpulkan permasalahan yang ditemukan dan disatukan dalam suatu research question.
Selanjutnya research question ini digunakan sebagai pedoman, penentu arah atau fokus dari penelitian.

b. Studi literarur : Melakukan review, pembandingan dan melihat literarur yang terkait dengan penelitian.

c. Pengumpulan data : Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data secara kualitatif dengan melakukan
wawancara, observasi dan kuisioner.

d. Mendefinisikan ruang lingkup variabel evaluasi

e. Analisa data dan Pembuatan indeks penilaian merujuk pada penggunaan Indeks KAMI.

f. Melakukan verifikasi pada tingkat kematangan pada sistem manajemen keamanan informasi di Politeknik
Lamandau

g. Kesimpulan dan saran : penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

2.1. Alur Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan sistematis dan terstruktur maka peneliti harus membuat alur penelitian

seperti yang tercantum pada gambar 5.di bawah ini :

Y

TAHAP PENDAHULUAN i ‘ PERUMUSAN
PENELITIAN Studi pustaka STUDI LITERATU

Y

Penetapan tujuan penelitian

!

Pengambilan Data Primer dan Sek+der

l

TAHAP-TAHAP KEAMANAN | Identifikasi runag lingkup |

TEKNOLOG! INFORMASI l

Penetapan peran atau tingkat kepentingan
TIK di instansi

TAHAP ANALISA DAN
KESIMPULAN

Dokumentasi hasil analisa
Kesimpulan dan saran il

( finish ’

Gambar 5. Alur Penelitian

4. Hasil Penelitian

Langkah pertama penggunaan indeks KAMI adalah dengan menjawab pertanyaan terkait kesiapan pengamanan
informasi, dalam hal ini responden di minta untuk mendeskripsikan infrastruktur TIK yang ada dalam satuan kerjanya
secara singkat. Tujuan dari proses ini adalah untuk mengelompokkan instansi ke "ukuran" tertentu: Rendah, Sedang,
Tinggi dan Kritis.Setelah itu dilakukan menjawab pertanyaan atau kuisioner terkait pengukuran kesiapan keamanan
informasi pada bagian Teknologi Keamanan Informasi, hasilnya pada tabel 4 berikut ini :
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Tabel 4. Pengukuran Hasil Teknologi Keamanan Informasi

Bagian ini luasi kelengk 1, K i dan efektifitas penggunaan teknologi dalam
pengamanan aset informasi
Jumlah Pertanyaan | TP1 | T2 | TP3 | Total

13 | 10 | 1 | 24 butir

Hasil Jawaban Responden Bagian VI

Sistem Pengamanan Tingkat Kematangan

TP1 | SKORTP1 P2 SKORTP2 | TP3 | SKORTP3 Total
Tidak Dilakukan 5 0 7 0 1 0 [
Dalam Perencanaan 8 8 3 6 0 0 14
Dalam Penerapan atau Diterapkan | 0 0 0 0 0 0 0
Sebagian
Diterapkan Secara Menyeluruh [ 0 0 [} 0 0 0
Total Nilai Evaluasi Teknologi dan Keamanan Informasi di Politeknik Lamandau, 14
Kalimantan Tengah

Berdasarkan hasil perhitungan total skor kesiapan keamanan informasi pada bagian Teknologi Keamanan
Informasi di Politeknik Lamandau pada gambar 5 tingkat kematangan berada level I, dimana hasil evaluasi pada bagian
Teknologi Keamanan Informasi berada pada tingkat 14 yang berarti kondisi persiapan peran TIK di Politeknik
Lamandau masih berstatus sedang akan tetapi tidak layak. Pada tingkat kematangan level I yaitu tidak ada ambang
batas minimum yang diasumsikan semua responden diberikan status ini pada saat dimulainya evaluasi

1
14

Hasil Evaluasi:

Tingkat Kematangan n

Tingkat Kelengkapan Penerapan 144

Standar 1S027001 sesuai Peran |:|
Peran/Tingkat Kepentingan TIK : 14 Tingkat Ketergatun¢ Sedang ;
Tata Kelola 1121 Tingkat Kematangan: I+
Pengelolaan Risiko :124|  Tingkat Kematangan: | |
Kerangka Kerja Keamanan Informasi :|32|  Tingkat Kematangan: |+ s/d
Pengelolaan Aset 153 Tingkat Kematangan: 1% I+

Teknologi dan Keamanan Informasi  :|14|  Tingkat Kematangan: |

Gambar 5. Hasil evaluasi
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Tabel 5. Kesiapan SMKI di Politeknik

Lamandau
Petan TIK
Rendah Tudeks (SkorAkhit) Status Kesiapan
[} 14 TidakLayak
0| R 123 m PetluPerbatkan
273 DI Baik Cukup
Sedang ShurAkhir Stafus Kesiapan
— 1 I T TidakLavak
3 | 173 M PerluPetbatkan
33 b Batk Cukup
Tinggi SharAkbir Status Kesiapan
i |5 0 m TidekLayak
5 3 oTY T -
S ik} 39 PetluPetbakan
303 3% Batk Cukup
Kritis ShurAkhir Status Kesiapan
. Bk TidakLayak
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

a. Tingkat kelengkapan dan kematangan
SMKI pada bagian Teknologi Keamanan Informasi di Politeknik Lamandau, Kalimantan Tengah dengan
menggunakan model indeks KAMI masih berada padalevel I, berarti tidak ada ambang batas minimum yang
diasumsikan semua responden diberikan status ini pada saat dimulainya evaluasi.

b. Nilai hasil evaluasi tingkat kesiapan penerapan pada bagian Teknologi Keamanan Informasi medapat skor 14,
dengan total keseluruhan evaluasi 114. Maka dalam matriks peran TIK dan Status kesiapan berada pada
tingkat sedang dengan kondisi “Tidak Layak” karena semakin tinggi ketergantungan terhadap TIK atau se-
makin penting peran TIK maka harus semakin banyak bentuk pengamanan yang di perlukan dan harus di
terapkan sampai tahap tertinggi.

Untuk mendapatkan SMKI yang standard ISO27001:2009/SNI maka yang harus di lakukan terkait penerapan
SMKI di Politeknik Lamandau, Kalimantan Tengah. Peneliti menyarankan sejumlah hal sebagai berikut:

1. Melaksanakan sejumlah program peningkatan awareness pimpinan dan pejabat tentang arti penting
SMK], baik dari sisi aturan maupun penerapannya, seperti program sosialisasi, internalisasi, workshop, seminar dan
pelatihan terkait keamanan informasi dengan melibatkan pihak yang pimpinan instansi dan pihak yang terlibat dengan
harapan bahwa pengembangan SMKI dapat menjadi bagian dari Rencana Strategis

Politeknik Lamandau

2. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kerangka kerja keamanan informasi sehingga bisa melihat
adanya perubahan kondisi keamanan informasi yang sedang diterapkan.
3. Meningkatkan kematangan pada Teknologi Keamanan Informasi agar tingkat kesiapan di Politeknik

Lamandau agar semakin lebih baik.
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